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Babh IV

NILAI HADITS

Sesuai dengan permas'alahan pokok, yang melatar belakangi
penulisan skripsi ini, maka yang men jadi topik pembalasan dalam
bab ini, adalah nilai hadits-hadits shalat tarawih yang dikeluar
kan oleh Imam Abu Dawud, Untuk memudahkan'pembahasan masalah ter
sebut, maka disusun langkah-langkah sebagai berikut @

1. Lafadh hadits ditulis lengkap

2. Terjemahan Hadits.

Pemerikstan perawi-perawi Hadits

P (98]
.

. Pemeriksnan sanad hadits

5. Temeriksaan matan hadits

6. Xehujjahan hadits.

Perlu dikemukakan lebih dahulu, bahwa yang akan di kaji da
lam pembahasan ini, édalah tujuh buah hadits yang terdapat dalam
Sunan Abi Dawud, persisnya dalam bab fi qiyami ramadhan, Tujuh ha
dite itu akan di bahas dengan langkah—langkah tersebut di atas,

Hadits pertama.

4. Lafadh hadits.
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B, Terjemahan hadits,

Artinya,(Abu Dawud berkata):Telah menceritakan kepada kami,
Hasan bin Ali dan Mubammad bin Al Mutawakkil, mereka berdua ber -
kata: telah menceritakan kepada kami, Abdur Razzaq, telah mengkha
barkan kepada kami, Ma'mar, Al Hasan berkata: dan Malik bin Anas
dari Az Zuhri, dari Abi Salamah, dari Abi Hurairah, ia berkata :
Rasulullah menggalakkan giyam Ramadhan(shalat tarawih) tidak me -
nyuruhnya dengan surhan yang wajib. Kemudian beliau bersabda ¥
"Barang siapa yang gqiyam ramadhan(shalat tarawih) karena iman
dan ikhlas, maka akan diampuni, dosa~dosanya yanglalu, Sesudah Ra
sulullah wafat, keadaan seperti itu berlangbung-hingga pemerita .~
han Abu Bakar dan awal pemerintaban Umar .
C. Pemeriksaan perawi-perawi hadits,

1. Abu Dawud: seorang pengarang kitab hadits "Sunan Abi Dawud" -
Yang terkenal, lagi kepercayaan.

2, a. Hasan bin Ali bin Rasyid Al Wasithiy (wafat th. 237 H.) dia
meriwayatkan hadits dari Hasyim, Mu'tamar bin Sulaiman, Ub~
bad bin 'Awam, Ibnul Mubarak, Yazid bin Harun d11, Hadits -
nya diriwayatkan oleh Abu Dawud, Abu Bakar Al Bazzar, Abu
Zar'ah d1l, Berkata Ibnu AdiYSaya tidak melihat hadits— ha-
ditsnya(hasan bin Ali) karena beberap orang tsiqah meriva;-=.
yatkan haditsnya, dan saya tidak pernah mendengar seéeorang
mengatakan, sesuatu tentang dia, kemudian menuduhnya lemah,
selain Abbas Al Anbari. Dan saya tidak pernah mengeluarkan,
sesuatu tentang dia, karena saya tidak pernah melihat sesua
tu kemungkaran ada padanya.".40

4OSyihabudd.in Abul Fadhal Ahmad bin Ali bin Hajar, Tahdzibut. -
Tahdzib,Da'iratul Matarif An Nidbamiyah, India, cet. I Juz 2
Halaman, 295,
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Begitu juga Ibnu Qani' memihaknya, serayn berkata, Hasan
bin Ali adalah orang yang shalih. 41 .

b, Muhammad bin Al Mutawakkil bin Abdur Rahman bin Hisan A3
Hasyimiy (wafat th. 238 H.) Dia meriwayatken Hadits dari
Dawud bin Al Jarrah Al Asqalaniy, Syuaib bin Ishaq Addim
8yiqiy, Abdur Razzaq, Abdullah bin Namir, Mubhammad bin
Yahya bin Qais Al Mazini, Ibnu Uyainah, Abil ¥Walid bin
Muslim dl1, Haditsnya diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan
putranya Abdullah bin Muhammad, dll.

Menurut Ibnu Ma'in, dia(Mubammad bin Mutawakkil) tsiqh

Abdurrazzaq, ialah Abdurrazzaq bin Hammam bin Nafi'Al Humﬁ
ri maulahum Abu Bakar As Shan'ani, Dia meriwayatkan hadits
dari Ayahnya, pamannya Wahab, Ma'mar, Abdullah bin Umar Al-
Al Amari,Ibnu Juraij, Auza'i, Malik, Sufyan Tsauri, Sufyan

" bin Uyainah dll,

Haditenya diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Usamah, Abu Khaisa-
mah, Ahmad bin Shalih, Yahya bin Musa, Ibrahim bin Musa dll.
Ahmad bin Shalih berkata: Saya bertanya kepada Ahmad bin
Hanbal, apakah anda pernah melihat seseorang yang lebih ba
ik baditsnya daripada Abdurrazzaq? dia menjawab, tidak 43

Abu Zar'ah Ad Damsyiqi berkata:Abdrrazzaq adalah salah se-
orang yang teguh haditsnya. gy

Ma'mar, Ialah Ma'mar bin Rasyid Al Azdi Al Hidani, maula -
hum abu Urwsh bin Abi Amer Al Bashri, Dia meriwayatkan ha

dits dari Tsabit Al Banani, Qatadah, Az Zuhri, Ashim Al Ah
wal, Ayyub, Zaid bin Muslim dll, Haditenya diriwayatkan -

g
243

Ibid.
Ibid, Hal. 425
“Ibid. Juz VI, Hal. 311
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Haditsnya diriwayatkan oleh: Yahya bin Abi Katsir, Abu Ishaq
As Sabitiy, Ayyub, Said bin Abi Arubah, dll.

Ad Douri dari Ibnu Matin berkata: Paling tegubnya orang dalam
Az Zuhri ialah Malik dan Ma'mar. Ibnu Abi Khaitsamah dari Ib-
nu Ma'in berkata:"Ma'mar lebih teguh daripada Ibnu Uyainah da
lam A Zuhr®" Muawiyah bin Shalih dari Ibnu Main berkata:dia
tsigah". Amir bin Ali berkata:'Dia termasuk orang—-orang yang
paling jujur".qfﬁ.) Dia wafat pada bulan Ramadhan th, 253 H. -
berusia 58 tahun.

5. Malik bin Anas, ialah: Abu Abdillah Malik bin Anas bin Ma-
1ik bin Abi Amir Al Ashbahi Al Himyari Al Madani. -

Dia meriwayatkan hadits dari Amir bin Abdullah bin Az Zu -
bair bin Al Awwam, Nuaim bin Abdullah Al Mu jammir, Zaid -
bin Aslam, Nafi', Humaid Ath Thawil, Abu Haizim dll.

Baditsnya diriwayatkan oleh: Yahya bin Said,Auza'i, Ats -
Tsauri, Syu'bah, Asy Syafi'i,Ibnul Mubarak, Ibnu Uyainah
dal1,

Pendapat-pendapat Ulama' tentang kwalitas Malik bin Anas

yang telah di kutip oleh Prof. Hasbi Ash Shiddiqi antara -
lain ialah : As Syafi'i berkata:" Malik adalah huj jah -

Alleh di muka bumi terhadap makhliknya sesudah berlalu go—
longan Tabi'in", Ibnu Hibban berkata:'Malik adalah permula
an ulama'di Madinah yang menyaring perawi-perawi hadits -
dan .meninggalkan perawi yang tidak kepervayaan dan dia ti-
dak meriwayatkan hadits keouali kalau orang yang mempunyai
ilmu dalam bidang figh, mempunyai keutamaan dan tekun ber

ibadah. Padanyalah Asy Syafi'i belajar, Semua Ulama'-ulama
hadits yang besar mengakui ketinggian ilmu beliau dalam bi
dang badits dan dalam bidang figh. 46

. 45 Tbid., Juz X, hal. 244

46 1 Hasbi As Shiddiqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits,
op. cit., halaman 311.
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Az Zuhri, ialszh: Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin Ab-
d¢illah bin Syihab bin Abdillah bin Al Haris bin Zuhrah bin
Kilab bin Murrah Al-Qursyi Az Zuhri Al Faqih Abu Bakar Al Ha
fidh Al Madaniy.

Dia meriwayatkan badits dari Abdullah bin Umar bin Al Khath-
thab, Abdullah bin Ja'far, Rabitah bin Ubbad, d11.

Haditsnya diriwvayatkan oleh: Atha' bin 4bi Rabah, Malik bin

Anas, Ma'mar, Ibnu Uyainah, Sufyan Ats Tsauri, 411,

1.

Kata Al Bukhari dari Ali bin Al Madini :t"Kurang lebih 2000
hadits yang diriwayatkan oleh Az Zuhri", 47.

Berkata Ibnu Sa'ad. :" Az Zuhri adalah seorang yang banyak ha
dits, ilmu dan riwayat serta seorang faqih yang melengkai il
munya. 43,

Abi Salamah, ialah: Abu salamah bin Abdirrahman bin Auf bin
Abdil Auf Az Zuhri Al Madani. Dia meriwayatkan hadits dari

Ayahnya, Usman bin Affan, Abdullah bin Sadam, Abu Hurairah ,

Aisyah, Ummu Salamah d11, 49

Haditsnya diriwayatkan oleh: Anaknya Umar bin Al Hakim bin
Taubah, Az Zuhri, dan lain-lainnya,

¥bnu Sa'ad mengatakan :" Dia adalah seorang yang tsigah iagi
Fagih", 50 '

Abu Hurairah, ialah: Abdurrahman bin Sakhr (Abdullah bin -
Sakhr ) Pendapat—pendapat ulamat tentang Abu Hurairah yang
telah dikutip oleh T, Hasbi As Shiddigi antara lain:Menurut
pentahqgikan Baqi ibn Makhlad, seperti yang disitir oleh Ibnu
Dausi, beliau meriwayatkan hadits sejumlah 5374 hadits, menu
Al Kirmany 5364 hadits. 51

47,
48.
49;
50,
51.

Syibabuddin Abul Fadhal, Tahdzibut Tahdzib, op. cit.,Juz IX
Halaman 447

Ibid., hal, 448

¢ Ibid,. Juz XII, Halaman 115.

Hasbi As Shiddiqi, Sejarah dan Pengantar Hadits, op cit.,
Halaman 282,
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Demikian penjelasan-penjelasan ulama' tentang kwalitas
perawi-perawi hadits ini, yang menan jukkan, bahwa mereka ada-—
lah perawi-perawi yang adl dan dhabith atau dengan kata-kata
yang populer di kalangan Ahli hadits, yaitu perawi-perawi -
yang tsiqah. Sekalipun di dapati perbedaan—~perbedaan derajat

dan kwalitas, tetapi tidak mengurangi ketsiqahannya,

D, Pemerksaan sanad hadits,

Berdasarkan keterangan—keterangan ulama! tentang kehi-
dupan perawi-perawi yang meriwayatkan hadits ini, menunjukkan
bahlwa para perawi ketika meﬂyampaikan badits ini kepada pera-
vi yang lain, terjadi dalam satu masa dan bertemu. Begitulah
pemindahan hadits ini berlangsung dari Nabi saw. hingga kepa-
da Abu Dawud, sebagai pencatat hadits-hadits Nabi dan penga -

rang kitab yang bernama "Sunan Abi Dawud".

Kalau diteliti sanad hadits ini, dari Abu Dawud sampai
kepada Nabi, akan didapati bersambung, yakni tiap-tiap perawi
mendengar atau mendapat khabar langsung dari yang lain, sebab
mereka hidub dalam satu masa, seperti :

1. Abu Dawud semasa dan bertemu dengan Hasan bin Ali dan Mu -
hammad bin Al Mutawakkil, karena Abu Dawud lahir th.202 H.
dan wafat th.275 H. Sedangkan Hasan bin Ali wafat th 23T H
dan Muhammad bin Mutawakkil wafat th. 238 H, Ini adalah -~
salah satu pembuktian bersambungnya atau muttashilnya sa -~
nad yang dinyatakan dengan tahun kelahiran atau kematian,

Banyak kemuttasilan atau bersambungnya sanad yang ti-
dak dapat dinyatakan dengan tahun kelahiran atau kematian, ha

nya didasarkan kepada ketsrangan ulama®, atau periwayatan itu
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- Bendiri, Dengan tsiqahnya pgrawi; maka periwayatannya itu cukupl
dijadikan dasar kemuttashilan sanad hadits Yang diriwayatkan,
Kareﬁavbanyak perawi yang tidak diketahui tahun kelahiran dan -
kematiannya dengan pasti.

2. Hasan bin Ali dan Muhammad Al Mutawakkil, semasa dan bertemu
dengan Abdurrazzaq ( 126 H, - 211 H,)

3. Abdurrazzq, semasa dan bertemu dengan Ma'mar(95 H. - 153 H. )

4. Ma'mar, semasa dan bertemu dengan Malik bin Anas ( 97 H. -
179 H.)

5. Malik bin Anas, semasa dan bertemu dengan Az Zuhri ( 51 H, -
124 H.)

6. Ma'mar, semasa dan bertem dengan Az iZuhri

7. Az Zuhri, semasa dan bertemu Abu Salamah

8. Abu Salamah, semass dan bertemu ‘ldengan 4bu Hursah ( 7 SH, -
59 H. )
9. Abu Hurairah, semasa dan bertemu dengan Rasulullah
Setelah diperiksa dengan teliti, mulai ‘dari Abu Dawud -
sampai kepada Nabi saw. akan didapati bersambung ( muttashil )
Yakni masing-masing perawi mendengar atau mendapat khabar lang -

sung dari perawi yang lain,

E. Pemeriksaan matan hadits.

Kalau matan bhadits ini, dibaca, dipelajari dan difahami
dengan baik, maka akan diperoleh suatu pengertian, bahwa  orang
yang melakukan qiyam ramadhan (shalat tarawih) dengan iman dan

hanya mengharapkan keridhaan 21llah saja, maka dosm-dosanya yang
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lalu, akan diampuni oleh Allah., Pengertian ini tidak bertenta-
ngén dengan Al Qur'an, dan tidak berlawanan dengan akal yang
;sehat. Lagi pula tidak dimansukh oleh Dalil lain yang dibenar—
kan syara?',

Di sampipg itu, Hadits ini tidak terdapat syudzudz, yak
ni tidak menyalahi hadits yang derajatnya lebih kuat; dan ti -
dak ada illatnya, yaitu kekeliruan, kesalahan dan lain-lain -

Yang menyebabkan hadits itu tercela,

F. Kehujjahan hadits.

Uraian~uraian tersebut di atas menggambarkan, bahwa ha-
ini, baik dilihat dari perawi-perawinya, sanadnya maupun matan
haditsnya, menunjukkan balwa hadits tersebut telah memenuhi sa
rat-syarat sebagaimana syarat-syarat hadits shahih, yaitu :

1. Perawi-~perawi yang adil
2. Perawi-perawi yang dhabith
3. Sanadnya muttashil (b.ersambung)
4. Haditsnya tidak Syadz.
5. Haditsnya tidak ber-illat.
Dengan demikian, maka hadits tersebut termasuk hadits

yang shahih, dan dapat. di amalkan.

Perlu diketahui, bahwa Hadits tersebut juga diriwayatkan
oleh Muslim dengan sanad sebagai berikut :
Kata Muslim ¢ Telah menceritakan kepada kami, Abdu bin Khumaidi,
telah mengkhabarkan kepida kami, Abdurrazzaq, telah mengkhabar—

kan kepada kami, Ma'mar, dari Az Zuhri, dari Abi Salamah, dari



Abu Hurairah, ia berkata : Adalah Rasulullah menggalakkan qiyam

ramadhan al haditsa (isinya sama dengan riwayat Abu Dawud ter —

sebut di atas) 52

Adapun skema sanad hadits riwayat Abu Dawud dan Muslim

sebagai berikut :

Abu Dawud | Muslim I
Hasan bin Muhammad bi Abdu bin
Ali Al Mutawakkil, Khumaidi
Abdurrazzq Abdurrazzaq Abdurrazzaq
. |
I | ]
Ma'mar Ma'mar Matmar ’
I e
Malik bin
Anas
Az Zuhri
!
Abu Salamah
Abu Hurairah
Rasulullah
i

22.) Muslim Abul Husain, Shahih Kuslim, Al Mathba®ah Al Mishriyah

Al Halabi, Jusz I, Halama, 305.



Hadits ke. dua.
R, Lafadh Hadits.
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B. Terjemahan Hadits.

| (Abu Dawud berkata): Telah menceritakan kepada kami, Mukh-
lad bin Khalid dan Ibnu Abi Khalaf mereka berdua berkata: telah -
menceritakan kepada kami, Sufyan, dari Az Zuhri, dari Abi Salamah,

dari Abi Hurairah, Nabi bersabda : 3iapa berpuasa ramadhan deagan
iman, : ,maka diampuni dosanya yang lalu, dan barang siapa yang

beribadah di malam qadar dengan iman dan ikhlas, maka akan diam-
puni dosa-dosanya yang lalu.
“C, Pemeriksaan perawi.

1. Abu dawud: seorang pengarang kitab hadits "Sunan Abu Dawud" -
yang masyhur lagi sangat kepercayaan.

2. a. Mukhlad bin Khalid bin Yazid Al Sya'iri, ia meriwayatkan ha
dits dari abi Muawiyah, ibnu Uyainah, Ibnu Namir, Abd Razaq
dll. Haditsnya diriwayatkan oleh Muslim, 4bu Dawud dll.
Tbnu 4bi Hatim mengatakan dia sorang Tsigah, 3)

b. Ibnu Abi Khalaf, ialah Muhammad bin Ahmad bin Abi Khalaf,ia
banyak meriwayatkan hadits dari Sufjan bin Uyainah, Muhamad
bin Sabiq dll., dan haditsnya banyak diriwayatkan oleh Mus—
lim, Abu Dawudl 411, Abi Hatim mengatakan dia Tsiqah, Sh,snd.létgI

2431 Syihabuddin Abul Fadhal, Tahdzibut Tahdzib, J.10 Eal. T3

-, Ibid. J.9 Hal, 22
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Sufyan, ialah Abu Muhammad Sufyan ibn Uyainah ibn Imran Maimun
Dia meriwa&atkan hadits dari Sulaiman At Tamimi, Shalih ibn -
Kaisan, Az Zuhri dll, Dan Haditsnya diriwayatkan oleh As Sya —
fi'i, Ahmad bin Hanbal,Ibnu Abi Khalaf, Abu Ishaq, Mkhlid ibn
Khalid, Amir bin Dinar dl1l. As Syafi'i mengatakanj"Andaikata -
tidak ada Malik dan Sufyan lenyaplah ilmu ulama' Hi jaz".

AAbu Hatim mengatakan:"Yang menjadi hujjah atas umat Islam ia—
lah : Malik, Syu'bah, Ats Tauri, dan Ibnu Uyainah" 55

Az Zuhri, ialah Muhammd bin Mulim Az Zuhry (51 H. - 124 H.)

Dia banyak meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Umar,Abi Sala
mah, Abdullah bin Amer bin Ash dll., Dan haditsnya diriwayatkan
Umar bin Abdul Aziz, Amer bin Dinar, Ats Tsauri, Ibnu Uyainah
dll, Kata Umar bin Abdul Aziz:"Tak ada seorangpun di masa ini
yang lebih mengetahui tentang sunnah Nabi selain dari Az Zulggi

Abu Salamah bin Abdil Rahman bin Auf bin Abdi Auf Al Madani -
Dia banyak meriwayatkan hadits dari Ayahnya, Usman bin Affan ,
Abu Hurairah, Aisayh , Ummu Salamah dll., dan haditsnya banyak
diriwvayatkan oleh Az Zuhri, Umar bin Al Hakim bin Tsaubah dll,

Abu Hurairah, ialah Abdur Rahman bin Shakher, dia seorang sha
habi yang paling banyak meriwayatkan hadits,

Perawi~perawi yang mendukung sanad ini dari awal sanad -~

sampai akhir sanad adalah orang—orang yang tsiqah, adil dan -

dhabith,

D

1.

2.

Pemeriksaan Sanad.

Abu Dawud semasa dan bertemu dengan Mukhlad bin Khalid dan
Thnu 4bi Khalaf,

Mukhlad bin Khalid dan Ibnu 4bi Khalaf semesa dan bertemu -
dengan Sufyan bin Uyainah.

2D+ T4, Hasbi As Shiddiqi, Sej.Pengantar Ilmu Haduts,op. oit,313

'56.

©. Ibid.
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3. Sufyan bin Uyainah semasa dan bertemu Muhammad Muslim Az Zuh~
riy

4. Mubammad bin Muslim Az Zuhri semasa dan bertemu dengan Abu S
Salamah,

5. Abu Salimah semasa dan bertemu dengan Abu Hurairah ra.
Setelah diteliti, mulai dari Abu Dawud sampai kepada Nabi
di temukan muttashil ( bersambung ) yakni masing-masing perawi -

mendengar atau mendapat khabar langsung dari yang lain,

E. Pemeriksaan Matan hadits,

Setelah diperiksa dan diteliti dengan cermat, menun jukkan
keterlepasannya dari Syadz dan Illat serta tidak b'ertentangan de
ngan Al Qur'an dan Hadits lain dan tidak dimansukh oleh Dalil -

yang di benarkan Syara'.

F. Kehujjahan Hadits,

Sesudah kita periksa kembali, mulai dari perawi, sanad
dan matan haditsnya, menunjukkan :
8. Semua perawinya Adl. b, Semua perawinya dhabith (teguh inga -
tan) c, Sanadnya muttashil (bersambung) d. Tidak Syadz (tidak

berlawanan dengan riwayat yang lebih kuat) e. Tidak ada I1lat,
Hadits ini juga dikeluarkan oleh Imam Bukhari, dengan sa-

nad :(Bukhari berkata): Telah menceritakan kepada kami, Ali bin

Abdullah, telah menceritakan kepada kami, Sufyan, dari Az Zuhri,

dari Abi Salamah, dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda :

(isinya seperti hadits riwvayat dbu Dawud ¥

Al Bukhari, Abu Abdillah Muhammad bin Ismail, Matnul Bukhari
A1 I\a‘arz.f, Bandung, Juz I, Hlm. 342,

o
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Muslim juga mengeluarkan hadits tersebut dengan sanad sebagai
berkut : (Kata Muslim):Telah menceritakan kepada saya, Zuhair bin
Harb, telah menceritakan kepada kami,Muadz bin Hisyam, telah menceri
takan kepada saya, Ayah saya, dari Yahya bin Abi Katsir, telah mence
ritakan kepada saya, Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah,
bahwa Rasulullah-bersabda : (seperti hadits riwayat 4bu Dawud) 57

Berarti hadits ini dikeluarkan oleh: Abu Dawud, Bukhari dan

dan Muslim, dengan skema sanad sebagai berikut :

Abu Dawud ‘ Bukbari ' Muslim
. /\ v ! v r
Mukhlad bin Tbnu 4bi Ali ®in Zubair bin
Khalid. Khalaf Abdullah, Harb
Sufyan Mu'adz bin
) Hisyam
! |
Az Zuhri Ayah saya
Yahya bin
Abi Katsir
Abu Salamah

Abu Burairah

Rasulullah

57.Muslim Abul Husain, op. cit., Hlm., 305 , juz I
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Hadits ketiga.

A. Lafadh Hadits.

K8 e o I o Bae ottt ol o b o3l b e o el L

Whar Jab Inl h Jo Loy dle il Jo T o s tde & Joo g9 £

My, sedl g2 p uuum ,\.-..,\( AN AT L u‘d"(:‘ e

L, NG G b« (.M d,\ 2231 W e Ju C..,I U ‘}_., e Gl o
O\, d B3 € rﬂu(,JuLﬁk»-,d\vlﬁdn

B, Terjemahan hadits.

(Kata Abu Dawud ): Telah menceritakan kepada kemi, (ptnabi
dari Malik bin Anas, dari Ibnu Syihab, dari Uewah bin Zubair, da
ri 'Aigyah istri Nabi, Bahwa Nabi pada suatu malam bersembahyang
di Masjid, orang-orang bersembahyang mengikuti beliau, kemudian
pada malam berikutnya Habi bersembahyang, dan ternyata  semakin
banyak orang-orang mengikuti beliau. Kemudian pada malam ketiga
orang-orang berkumpul menunggu beliau, tetapi beliau tidak ke -
lvar ke Masjid, baru keesokan subuhnya beliau bersabdat"Saya ta~
hu apa yang kalian kerjakan semalam, dan saya sengaja tidak ke~
luar (ke Masjid), karena saya takut kalau gqiyamu ramadlan(shalat
tarawih) ini diwajibkan kepadamu". Dan itu dalam bulan ramadlan.

C. Pemeriksaan perawi hadits.

.1. Abu Dawud: seorang pengarang kitab hadits yang bernama'Sunan
Abi Dawud" yang masylur, lagi sangat kepercayaan.

2. @'nabi, ialah: Abdullah bin Maslamah Al @Qat'nabi, Dia meriwa—
kan hadits dari Ayahnya, Aflah bin Hamid, Salamah bin Vardan,
dll, Haditsnya diriwayatkan oleh, Bukhari, Muslim, 4bu Dawud

Tirmidzi dl1l, Dia dikenal sebagai orang yang jujur dan Tsiqah
58

58. Syihabuddin Abul Fadlal, op. cit., Juz X, Hlm. 5



3. Malilf bin Anas, ialah: dbu Abdillah Malik bin Anas bin Malik

~ ibn Abi Amir Al Ashbahi Al Himyari Al Madani,. Dia meriwayat
kan hadits dari Amir bin Abdullah bin Zubair bin Awwam, Zaid
bin Aslam, Shalih bin Kaisan dll, Haditsnya diriwayatkan o. -
leh Yahya bin Said 41 Anshari, 4z Zuhri, Ats Tsauri, Ibnu U-
yainah d11, Asy Syafi'i berkata:" Malik adalah hujjah Allah
di muka bumi tefhadap makhluknya sesudah belalu golongan te-
bi'in." Semua ulama'~ ulama' h.dits yang besar mengakui ke -
tinggian ilmunya dalam bidang hadits dan figh. 59,

4. Ibhu Syihab, ialah: Nuhammad bin Muslim bin Ubaidillah  bin
Abdillah bin Syihab, meriwayatkan hadits dari, Abdiillah /bin
YUmar, Urfahibin Zubair dll. =~ "% o N
Haditsnya diriwayatkan oleh : Atha'bin Abi Rabah, Abu Zubair
Al Makki dll. Dia dikenal sebagai orang Alim dan tsigah. 60.

5. Urwah bin Az Zubair, ialah: Abu Abdillah Urwvah bin Zubair -
bin Awwam ibn Khuwailid ibn 4sad ibn Abdil Uzza ibn Qursyai
Al Asadi Al Quraisyi, meriwayatkan hadibs dari Ayahnya, ibu-
nya Asma' binti Abi Bakr, makcknya Aisyah dll, Haditsnya di
riwayatkan oleh : putra —putrinya sendiri, Abdullah, Usmann
dll, Kata Al Ajali: "Urwah adalh seorang tabi'iy yang keper—
cayaan yang shalih yang tidak mencampuri keltacauan politik -
di masanya" 61 |

6. 'Aisyah, ialah: 'Aisyah binti 4bi Bakr As Shiddiq, adalah is
tri Nabi, Haditsnya diriwayatkan oleh: Ummu Kulsum dll.

Dari keterangan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa,

perawi-perawi hadits ini adalah orang—orang yang adil dan dhabit

79 Hasbi As Shiddigqi, Sejarah dan pengantar Ilmy Hadits,
op. cit , Hlm, 297,

" Syihabuddin Abul Fadhal, op. cit , Juz IX, Hlm. 445
*Ibid, Juz XII, Hlm, 284.

60
61
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D. Pemeriksaan sanad hadits.

Uraian-urairan tersebut di atas menggambarkan bahwa,perwi
perawi hadits ini, ketika meriwayatkan hadits tersebut kepada -
yang lain,terjadi dalam keadsan hidup dan bertemu, yakni Abu a-
wud mendengar sendiri dari Qa'nabi, mendengar dari Malik bin A -
nas, mendengar dari Ibnu Syihab, mendengar dari Urwah bin Zubair
mendengar dari 'Aisyah, mendengar atau menyaksikan kejadiannya.

Dengan demikian jelaslah, balwa sanadnya hadits ini ber

sambung ( muttashil)

E. Pemeriksaan matan hadits.

Setelah hadits ini dibaca, dipelajari dan difahami dengan
'baik, serta diteliti dengan cermat, maka tidak ditemukan suatu
pengertian yang bertentangan dengan Al Qur'an dan hadits yang -

yang lain, malahan hadits ini diperkuat oleh hadits lain,

F. Kehujjahan hadits.

Dari keterangan-keterangan tersebut di atas dapat. diambil
kesimpulan bahwa hadits ini, adalah : Hadits Shahih, karena te—
lah memenuhi pefsyaratan syarat—-syarat badits shahih, yaitu :

a., Sanadnya bersambung ( muttashil )

b. Perawi-perawi haditsnya bersifat adil

c. Perawi-perawi haditsnya dhabith (kokoh ingatan)
d. Haditsnya tidak syadz

e. Haditsnya tidak berillat.

- Disahping itu hadite ini dikeluarkan oleh Imam Bukhari -

dan Muslim, dengan sanad sebagai berikut :



Kata Bukhari: Télah menceritakan kepada kami, Yahya bin Bukair, te
iah menceritakan kepada kami, Al Laits, dari Ugmil, dari Ibnu Syi-
hab,'telah mepghabarkan kepada saya Urwah, dari Aisyah, bahlwa :Ra-
sul ( samo dengan riwayat Abu Dawud ) 62.

Kata Muslim: Telah menceritakan kepada kami, Yahya bin Yahy=, saya
telah baca kepada, Malik, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisya

( isinya sama dengan rivayat Abu Dawud) 63,

ABU DAWUD MUSLIM | suxinz
|
Yahya bin
Buknir
— 1
Qa'nabi Yahya bin Al Laits
7 yahya »
Malik Ugil
|
Ibnu
Syihab
Urwah
' Aisyah

1

R

RASUL SAW,

o

62. 49 Bukhari Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail, Shahih Bukhari
‘Muslim 4bul Husain op.cit., Hlm, 305, juz I
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Hadits keembat.

A. Lafadh hadits,
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B. Terjemahan hadits

(Kata Abu Dawud):Telah menceritakan kepada kami,Hanad bin
Sariy, telah menceritakan kepada kami, Ubadah, dari Muhammad bin
Amer, dari Muhammad bin Ibrahim, dari 4bi Salamah bin Abdurrah -
man, dari 'Aisyah, ia berkata: Adalah orang-orang bersembahyang
di Masjid dalam bulan ramadlan berpisah~pisah, maka rasulullah -
memperintahku, kemudian aku laksanakan perintahnya, mentertibkan
mereka; lalu beliau shalat bersama mereka. Kata 'disyah: Rasul
bersabda:" Wahai sekalian manusia, demi Allah, semalam ini aku -

tidak lupa memuji Allah dan nampak oleku keadaanmu,"

C. Pemeriksaan perawi hadits.

1. Abu Dawud, ialah:. Abu Dawud Sulaiman bin Al Asy'ats bin Ishaq
bin Basyir bin Syadad bin Amer bin Imran Al Azdi Assi jistani,
Pengarang kitab "Sunan Abi Dawud” yang termasyhur lagi sangat
kepercayaan.,

2, Hunad bin Aésariy bin Mu'ab bin Abi Bakar bin Syabir bin Sha-
fuq bin Amer bin Zararah bin'Adas bin Zaidah bin Abdillah -
bin Darim Attamimi Addarimi Al Kufi, lahir th. 152 H.



7.

72

g
Abu Hatim mengatakan:"Hunad adalah shaduq".Sedangkan Imam Na-
sa'ie mengatakan:"Dia adalah tsigah"., Guru-gurunya, Abdurrah-
man bin Abi Azzinad, Hasyim, Abu Bakar bin 'Iyasy, Abdullah -
bin Idris d11.64. .

Ubada, ialah: Ubadah bin Sulaiman Al Khalabi 4bu Muhammad Al-
Kufi, wafat 187 H. Haditsnya diriwayatkan oleh Ismail bin 4bi
Khalid, Hisyam bin Urwah, Abi Ishaq, d1l. Ibnu ma'in mengata-—
kan: Dia adalah tsigah. 65

Muhammad bin Amer bin Al Qomah Al Laisyi, wafat th. 144 H.,me
rivayatkan hadits dari guru-gurunya: Ayahnya, Abi Salamah kin
Abdurrahman, Ubadah bin Sufyan, Seid bin Al Haris dll,

Abu Hatim mengatakan:'"Dia seorang yang haditsnya baik", Imam
Nasa'i mengatakan: Dia tidak membahayakan. Sedang menurut Mur

rah :Dia adalah tsiqh.66

Muhammad bin Ibrahim bin Khalid bin Shakhr bin Attaimi bin -
Abi Abdillah Al Madani, wafat th. 120 H. Dia meriwayatkan ha-
dits dari Abu Said Al Khudhri, Jabir bin Abdillah, Anas bin
Malik, Menurut Ibnu Main, Abi Hatim dan Nasa'i; Dia adalah o-

rang tsiqah. 67

Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf bin Abdil Auf Azzuhri Al -
Madani. wafat th.74 H. Guru-gurunya: Ayahnya sendiri, Thalhah
Abu Qatadah, dll,

Aisyah binti Abi Bakar Ash Shiddiq, wafat th 58 H.

Dari uraian-uraian tersebut d=pat ditarik pengertian bahwa

perawi-perawi hadits ini, &ddalah orang—orang yang tsiqah.

64.
65.
66.
67.

Syihabuddin Abul Fadhal, op. cit.,Juz XI, Hlm. 70-T1
Ibid., Juz VI, Hlm. 458 '

Ibid, Juz IX, Hlm, 376

Ibid. Juz IX, Hlm, 6



D. Pemeriksaan sanad hadits

Dari keterangan~keterangan tersebut di atas dapat diambil
pengertian bahwa, ketika perawi-perawi menyampaikan hadits ini
kepada.perawi yang lain, terjadi dalam satu masa dan bertemu
yang satu dengan yang lain, seperti @

1. Abu Dawud berkat: telah menceritakan kepada kami, Hunad bin
Assari, yang berarti dia mendengar dan bertemu dengan  Hunad
Di samping itu ada hal lain yang dapat menunjukkan pertemuan
mereka, yaitu Abu Dawud lahir dan wafat (202 - 275 H.) sedang
Hunad lahir th, 152 H, dan wafat dalam usia tua.

2. Hunad bin Assari, semasa dan bertemu dengan Ubadah,yang wafat
pada tahun 187 H. dan tahun lahirnya tidak tercatat.

3. Ubadah, semasa dan bertemu dengan Muhammad: bin Amer, yang wa-—
fat pada tahun 144 H.

4. Mubhammad bin Amer, semasa dan bertemu dengan Muhammad bin Ib~
rahim yang wafat pada tahun 120 H.

5. Muhammad bin Ibrahim, semasa danibertemu’dengan’Abu  Salamah
yang wafat pada tahun T4 H.

6. Abu Salamah, semasa dan bertemu dengan 'Aisyah yang wafat pa-
da talun 58 H.

Dengan demikian jelaslah, bahwa sanad hadits ini bersam -

bung mulai dari Abu Dawud hingga kepada Rasulullah saw,

E. Pemeriksaan matan hadits.

Setelah hadits ini, dibaca, dipelajari dan difahami de
ngan baik, maka isinya tidak ada yang bertentangan dengan Al Qur
tan dan akal yang sehat, serta tidak dimansukh oleh Dalil lain -

yang dibenarkan oleh Syara', Disamping itu, hadits ini tidak -

13
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tidak syadz, yakni tidak menynlahi hadits yang derajatnya lebih-
tinggi, dan tidak ada illatnya, maksudnya tidak ada kekeliruan,
kesalahan dan lain-lain yang menyebabkan hadits itu tercela.

I', Kehujjahan hadits.

Setelah diperiksa dan diteliti lagi, baik perawi-perawi-
hadits, sanad hadits, maupun matan haditsnya menun jukkan bahwa,
hadits ini telah memenuhi syarat-syarat hadits shahih, yaitu:

a. Sanadnya bersambung ( muttashil )

b. Perawi-perawinya bersifat adil

C. Perawi-perawinya bersifat dhabith ( kokoh ingatan )
d. Hadits itu tidak Syads,

e. lladits itu tidak ada illat.

Dengan demikian maka hadits tersebut termasuk hadits -
yang shahih, dan dapat di amalkan.

Skemz sanad hadits ini sebagaimana tersebut :

Abu Dawud

T

Hunad bin
Assari

J

Ubadah

Muhammad
bin Amer

i

Muhammad
bin
~Ibrahiem

=

Abu Salama

Aisyah
o ]

e

Rasul. ]
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Hadits kelima.

A. Lafadh hadits,
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B. Terjemahan hadits.

(Kata Abu Dawud): Telah menceritakan kepada kami, Musaddad,
telah menceritakan kepada kami, Yazid bin Zari', telah mencerita-—
kan kepada kami, Abi Hind, dari Al Walid bin Abdurrahman, dari
Jubair bin Nufair, dari Abi Dzarr, ia berkata: Kami bersama Rasul
berpuasa dalam bulan Ramadlén, maka beliau tidak pernah mendiri’ -
kan sesuatu apapun berama kami dari bulan ramadlan itu, hingga
tinggal tujuh hari, maka beliau mendirikan shalat bersama kami
sampai larut sepertiga malam, ketika hari yang keenam heliau ti -
dak mendirikan shalat bersama kami, kemudian pada hari yang keli-
m2 beliau mendirikan shalat bersama kami sampai larut temgah ma-—
lam, lalu saya bertanya: Apakah engkau ményunatkan kami, shalat ma
lam ini; kata 4bu Dzarr: Beliau bersabda:" Sesungguhnya - orang
laki-laki apabila melakukan shalat bersama imam sampai selesai ma
ka dihitung melékukan shalat malam.," Kata Abu Dzarr: Pada malam

keempat beliau tidak melakukan shnrlat, Kemudian pada malam ketiga
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ketiganya beliau mengumpulkan kelunrganya,wanita-vanitanya ’da?
kaum laki-lakinya, lalu beliau melakukan shalat bersama kami se-
hingga kami takut kehilangan Al Falah., kata Abu Dzarr : sayr ber
tanya, apakah Al Falah itu? Beliau menjawab, Sahur. Kemdinn be -

liau tidak melakukan shalat lagi pada hari-hari berikutnya.

C. Pemeriksaan perawi hadits.

1. Abu Dawud,ialah: Pengarang kitab"Sunan Abi Dawud" yang masyhur
lagi kepercayaan.

2. Musaddad, ialah: lusaddad bin Musarhad bin Masrabil Al Bashr -
41 Asadi Abul Hasan Al Hafizh, wafat th, 228 H. Meaurut Abu Za
7arah dari Ahmad bin Hanbal balwma Musaddad adalah tsigah dan
Tbnu Main mengatakan: Musaddad adalah tsiqah. 68

3, Yazid bin Zari! Al Aisyi At Tamimi ( 101 H. - 182 1.)
Ab. Khaliq dari Ibnu Main, mengatakan dia( Yazid bin Zari')ada
12h shaduq, tsigh dan , ma'mun. 69

4. Davud bin Abi Hind, wafat tahun 139 H.
Abdullah bin Ammad bin Hanbal, dari ayahnya mengatakan : dia -
adalah tsi@h~tsigah. TO

5. AL Walid bin Abdurrahman A1 Jursyi Al Hamshi Az Zujaj
‘Tbnu Khurasy berkata: dia adalah tsiqeh
Abu Hatim Muhammad din Aun: Al Walid adalah tsigah, begitu Jju-
Tbnu Hibban menyatakan ketsigahannya. T

6. Jubair bin Nufair bin Malik bin Amer Al Hadrami Abu Abdurrah-
man, wafat tahun 75 H. Menurut Abu Hatim: Dia adalah tsigah
Guru-gurunya, inlah : Abu Bakar Shiddig, Umar bin Kbhaththab,
Ibnu Umar, Abu Dzar dll. T2

gg'Syihabuddin'Abul Fadlal, op.cit., Juz X Him. 107 - 108
7dmm.hzﬂ,mﬁﬁ
*Tbid. Juz III Hlm 204

) Tbid. Juz XI Hal 140

Ibid, Juz II Him. 65



Abu Dzarr Al Giffari, dikatakan namanya ialah : Jundub bin Ju-
nadah bin Qais bin Umad bin Shahl, pendap:t lain mengatakan na
Ibnu 4syrafah, wafat talhun 32 H,

Perawi-perawi hadits tersebut di atas, mulai dari awal sa
nad sampai kepada akhir sanad, adalah orang-orang yang tsiqoh,

adil dan dhabith..

Pemeriksaan sanad hadits.

Abu Dawud,sémasa dan bertemu dengan Musaddad, yang wafat tahun
228 H. Disamping itu karens hubungan antara guru (Musaddﬂd)dan
Abu Dawud sebagai muridnya.

Musaddad, semasa dan bertemu dengan Yazid bin Zari', yang wa -
fat pada tahun 182 H. Dan Musaddad sebagai muridnya.

Yazid bin Z&ri', semasa dan bertemu dengan Dawud bin Abi Hind,
yang wafat pada tahun 139 H. Dan Yazid bin Zari' sebagai murid
nya. '

Dawud bin Abi Hind, semasa dan bertemu dengan Al Walid bin Ab-
durrahman, karena dia gurunya Dawud, 13

Al Walid bin Abdurrahman, semasa dan bertemu dengan Jubair bin
Nufair, karena hubungan guru dan murid. T4

. Jubair bin Nufair, semasa dan bertemu dengan Abi Dzarr, yang -

wafat tahun 32 H., sedang Jubair wafat tahun 75 H.

Dengan keterangan-keterangan tersebut, jelas bahwa hadits

ini sanadnya bersambung ( Muttashil )

B,

Pemerikgaan matan hadits.

Setelah diperiksa baik-baik maka hadits ini tidak didapat

kan syudzudz didalamnya artinya, hadite ini tidak menyalahi ha -

73.
14.

Ibid., Juz III, Hlm, 204
Ibid, Juz 1I, Hlm, 140
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hadits yang derajatnya lebih kuat; dan tidak ada illatnya, yritu

kekeliruan, kesaléfhan dan lain-lain sebagainya, yang menyebabkan
hadits "itu"tercela.

Disgmping itu, bahwa. kanq.ungag hadits ini tidak bertenta—
ngan dengan Al-Qur'an, lagi pula tidak dimansukh oleh dalil yang

dibenarkan hukum syara®,

F. Kelmijjahan hadits.

Berpi jak dari penjelasan—penjelasan tersebut di atas, da
- pat disimpulkan bahwa hadits ini telah memenuhi persyaratan dari

syarat—-syarat hadits shahih, yaitu :

a. Sanadnya bersambung ( muttashil )

b. Perawi-perawinya bersifat adil )

c. Perawi-perawinya bersifat zhabith ( kokoh ingatan )

d, Haditsnya tidak syadz, yakni menyalahi hadits yang derajat —
nya lebih kuat. |

e, Haditsnya tidak .berillat, yaitu kekeliruan, kesalahan dan
lain-lain sebagainya yang menyebabkan hadits itu tercela,

ﬁengan demikian hadits ini dapat dimasukkan kelompok ha-

dits~-hadits Shahih dan dapat di amalkan.



Skema sanad Hadits sebagai tersebut

Rasulullah saw.

Abu Dzarr Al Giffari

Jubair bin Nufair

Al Walid bin
fbdurrahman

Dawud bin 4bi Hind

Yagzid bin Zarit

Abu Dawud,

.
.

9
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Hadits keenam.

A. Lafazh hadits.
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B, Terjemahan hadits.

(Kata Abu Dawud): Telah menceritakan kepada kami, Nasher
bin Ali dan Dawud bin Umaiyah, balwasanya Sufyan telah memberita
kan kepada mereka, dari Abi Ya'fur,; kata Dawud: dari Ibnu Ubaid
bin Nisthos, dari Abi Dluha, dari Masruq, dari 'Aisyah: Bahwasa-

nya Nabi SAW, apabila telah memasuki puluhan (yang terakhir dari
' bulan Ramadlan) beliau menghidupkan malamnya, mengikatkan ping -

gangnya dan membangunkan keluarganya.

C. Pemeriksaan perawi hadits.

1. 4bu Dawud, ialah: Pengarang kitab "Sunan 4bi Dawud" yang ter
masyhur, lagi kepercayaan.

2. a. Nasher bin Ali, ialah: Nasher bin Ali bin Nasher bin  Ali

bin Shuhban Al Armi Al Yahdlami. Dia meriwayatkan hadits -
dari ayahnya, Yazid bin Zurai'!, Abdul 'A'la bin 4bdul A'la
Isa bin Yunus Al Yamami, dll, ddapun haditsnya diriwvayat -
kan oleh : An Nasa'i , Jama'ah dll.
Ibnu Abi Hatim bertanya kepada ayahnya, mana yang lebih -
baik bagi saya antara Nasher bin Ali atau Abi Hafs Assobr,
maka. ayahn&a menjawab: Hasher lebih saya senangi da lebih
tsiqah dan lebih hafal dari Abi Hafs,



3.

4y

~atau Assalami yaitu Abu Ya!'fur Ashshaghir Al Kufi. Dia meriwa: - .:

5.

81

Imam Bukbari menilainya sebagai tsigah. Dia wafat pada bulan
Rabi'ul akhir tahun 250 H(75.

b. Dawud bin Umaiyah Al Azadi.
Dia meriwayatkan hadits dari Malik bin Sa'ir, Ibnu Uyainah,
Muadz bin Muadz Al Bashari, Muadz bin Hisyam Ad Dustuwa'i,
dll, Adapun yang meriwayatkan haditenya ialah : Abu Dawud
Abdullah bin Muhammad Al Baghawi.Abu Muhammad Abdullah bin
bin 4bdurrahman bin Muﬁanmad Al Baghawi berkata:"Bahwa Abu -
Dawud tidak meriwayatkan hadits kecuali dari orang tsiqah.76

Sufyan, ialah:4bu Mubammad sufyan bin Uyainah ibn Abi Imran Mai
mun Al Hilali Al Kufi, Seorang Imam yang di akui bahwa hadits —
hadité yang beliau riwayatkan dapat diterima oleh ul~ma- ulaha
hadits. Al 'Ajali berkata:"Sufyan bin Uyainah adalah seorang -
ulama' Kufah yang kepercayaan dan kuat hafalan dalam bidang ha-
dits, 77

Abu Ya'fur, ialah: Abdurrahman bin Ubaid bin Nisthos bin Abi ~
Shafyah A4ssa'labi Al Arimi Al Baka'i, disebut juga Al Bakali

yatkan Hadits dari Sa'ib bin Yazid Abu Ad Duha, Valid bin Azzar
Ibrahim An Nakhati, dll. orang yang meriwayatkan hadits dari pa
danyas ‘Hasan bin Shalih, ibuul Mubarak, Marwan bi n Mua'wiyah
dan Suyan. A4hmad dan Ibnu Ma'in mengatakan: Bahwa ia adalah o-
rang yang tsiqah, 78.

“Abu Dluha, ialah: Muslim bin Shabih Al Hamdani. Dia merivayat -

kan hadits dari Nu'man bin Basyir, Ibnu Abbas, ibnu Umar, Abdu
Rahman, Masrﬁq bin 4jda' dll. Haditsnya diriwayatkan oleh Abu
Ya'fur, A'masy, Atha' bin Satib, dll. Ibnu Ma'in berkata:dia
tsigah, dan dia meninggal pada masa pemerintahan Umar Abdul -
Aziz 19.

75. Ibid. Juz X, 430

. T6. Ibid, Juz III, Hlm. 180

17..T™ Hasbi, op. cit., 313

78. Syihabuddin, op. cit., Juz VI, Hlm, 225
79 IbiF.Juz X, Him, 32
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.6. Masruq, ialah: Masruq bin 4jda' bin Malik bin Umaiyah bin

wa

Abdullah bify Murrun bin Salama bin Ma'mar bin Haris bin -
Sa'id bin Abdullah bin Daratah Al Hamdani Al Wada'i Al Xufi
Dia meriwayatkan hadits dari Abu Bakar, Umar, Usman, Ali, Mu
2dz bin Jabal, Hubban bin Artsi, Ibnu Mas'ud, Ubai bin Ka'ab
Aisyah, dl11, Haditsnya diriwvayatkan oleh: Muhammad bin Mut-
tasyar bin Ajda', Abu dhuha, Abu Wail, Assyu'bi dll,
Ibnu Sa'id mengatakan: Dia adalah tsiqh. dan meninggal

pada tahun 23 H.80

Aisyah, ialah: 'Aisyah binti 4bi Bakr Ash-Shiddiq, dia ada-
lah istri Nabi yang banyak meriwayatkan hadite Habi, dianta
ra orang yang meriwayatkan haditsnya ialah, ummu Kﬁltsum ’
dan Masruq bin Ajda'. Aisyah wafat pada bulan Ramadlan t& -
hun 58 hijrah;

Dari uraian-uraian tersebut dapat dapat disimpulkan,bah

perawi-perawi hadits ini, adalah terdiri dari perawi-perawi

yang bersifat adil, dhabith dan tsigh.

D.

1'

Pemeriksaan sanad hadits.

Abu Dawud (202 H.- 275) semasa dan bertemu dengan Dawud bin
Umaiyah dan Nasher bin Ali, yang wafat th. 250 H.,(Disamping
itu perlu di ketahui, bahwa kata "Telah menceritakan kepada

‘kami" menunjukkan mereka bertemu dan mendengar hadits yang

5.

diterimanya.

.. Mereka (Dawud & Nasher) semasa dan bertemu dengan Sufyan

(107 H. ~ 198 H )

Sufyan semasn dan bertemu dengan Abi Ya'fur, karena masing—
masing berlaku sebagai guru dan murid.

Begitu juga Abi Ya'fur semasa dan bertemu dengan Abi Dluha

karena hubungan mereka sebagai guru dan murid.

Demikian juga Abu Dluha yang banyak meriwayatkan hadits da-

80,

Ibid. Juz X, Hlm. 109
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dari Masruq, sudah barang tentu mereka pernah bertemu lebih -
lebih hubungan mereka yang bersifat edukatif sebagai murid

dan guru.

6. Kiranya sudah tidak diragukan lagi, bahwa Masruq semasa dan
bertemu dengan !Aisyah, sebagaimana semasa dan bertemunya -
Aisyah dengan Rasulullah SAW,

Dengan demikian jelaslah, bahwa hadits ini mempunyai sa-

nad yang bersambung ( muttashil )

E. Pemeriksaan matan hadiis.

Sesudah hadits ini, dibaca, dipelajari dan difahami de—
ngan benar-benar, maka isi yang terdapat didalamnya tidak éda
yang berlawanan dengan Al Gur'an dan akal yang sehat, serta ti-
dak pernah dimansukh oleh dalil lain yang dibenarkan menurut hu—
kum syaritat,

Di samping itu, badits ini‘tidak Syadz yakni tidak menya-
lahi hadits yang derajatnya lebih kuat; dan tidak ada illatnya
yaitu kesalahan dan kekeliruan dan lain-lain sebagainya yang

menyebabkan hadits itu {ercela,

F, Kehujjahan hadits.

Dari keterangan-keterangan tersebut di atas dapat ditarik
Suatu kesimpulan, bahwa hadits ini telah memenuhi persyaratan -
dari syarat-syarat hadits Shahih, yaitu :

a. Sanadnya bersambung ( muttashil )

b. Perawi-~perawinya bersifat adil

.¢. Perawi-perawinya bersifat dlabith ( kokoh ingatan )
d. Hadits itu tidak syads.



e: Hadits itu tidak berillat
‘ Dengan demikian hadits ini termasuk hadits Shahih dan dapl’it
di amalkan. Dgn hadits semacam ini juga dikeluarkan oleh  Bukhari
dan Muslim dengan sanad sebagai berikut :

Kata Bukbari: Telah menceritakan kepada kami, Ali bin Abdullah, te
lah menceritakan kepada kami, Sufyan, dari Abi Ya'fur, dari Abi
Dluha, dari Masruq, dari Aisyah : isinya sama yang di atas *
Kata Muslim: Telah menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ibrahim Al-
Hanzhali dan Ibnu Abi Umar, bersama-sama; kata Ishaq: telah meng -
habarkan kepada kami, Sufyan bin Uyainah, dari 4bi Ya'fur, dari

*%
Huslim bin shabih, dari Masruq, dari Aisyah : isinya sama di atas.

*
Al Bukhari, op. cit.,Juz..I; Hlm. 344

*x .
fbul Husain Muslim bin Hajjaj, op. cit., Juz.I, Him. 480



Hadits ini Juga diriwayatkan oleh Imam Bukhari dnn

Imam Muslim.. Adapun sanadnya sebagaimana tersebut :

/

RASULULLAH SAU,

Aisyah.

Masruq

Abi Dluha atau

Muslim bin shabih 7

Abi Ya'fur atau
Ibnu Ubaid bin
llisthas atau Abdur
Rahman bin Ubaid

Sufyan Ibn Uyainah
disebut, Bufyan
Latau Ibnu Uyainah

—_—

—

~—

nu. Abi
Umar

Ishaq bin
Ibrahim

Y

MUSLIM

Ali bin
Abdullalh

¥Nasher bin

ali

Davud bin
Umaiyah

BUKHARI

e

r N
ABU DANWUD.

——e e}
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Hadits ketujuh .

A. Lafadh Hadits.
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B. Terjemahan hadits,
(Kata Abu Dawud ):Telah menceritakan kepada kami, Ahmad-bin
Said Al Hamdani, telah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wa-
hab, telah menghabarkan kepada saya, Muslim bin Khalid, dari 'Ala!
Ibn Abdurrahman, dari Ayahnya, dari Abi Hurairah, dia berknta :
Rasulullah keluar (melihat) orang-orang sedang melakukan shalat —
dalam bulan ramadhan di sebelah dalam Masjid, lalu beliau berta -
nya, siapa mereka? kemudian di jawab: mereka adalah orang yang
belum menguasai Qur'an, dan Ubaiyyu bin Ka'ab melakukan shalat me
reka langsungvmengikutinya. maka Habi bersabda: mereka benar, dan
sungguh bagus apa yang mereka kerjakan,
C. Pemeriksaan perawi hndits.
1. Abu Dawud (maklﬁm)

2, Ahmad bin Said Al Hamdani Al Mishri
Dia meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Wahab dan lain~lain
Haditsnya diriwayatkan oleh Abu Davud dan oleh imam-imam ha-
dits yang lain, Abu Muhammad Abdullah bin Abdurrahman bin Mu-—
hammad Al Baghawy berkata: Abu Dawud tidak meriwayatkan  ha-
dits kecuali dari orang yang tsiqrh. 81

81. bid. Juz IIT, Him.180
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~ 3., Abdullah bin Wahab bin Muslim A1 Qursyi, dia meriwayatkan hé
dits dari 4dmer bin Al Harits,Ibnu Hani, Husain bin 4bdullah,
dll, Haditsnya diriwayatkan oleh: Ahmad bin Abdurrahman, -
Ahmad bin Shalih 41 Misri d11 Ibnu Khaitsamah dari Ibnu Ma-
in, katanya : dia (Abdullah bin Hahab) seorang yang teiqahe
Al Khaliliy berkata: Diaradalah orang yang tsigah.82
4. Muslim bin Khalid bin Qurwah, dia meriwayatkan hadits dari-
Zaid bin Aslam, Ibnu Thawalzh, Al 'Ala' bin Abdurrahman d1l.
Haditsnya diriwayatkan oleh : Ibnu tahab, Abdul Malik Al Ma
hisyum, Marwan bin Muhkammad d4ll.
Ibnu Al Madini berkata: Tidak apa-apa (laisa bi syai'in)'®3
Imom Bukhari berkata: Haditsnya munkar, tidak bisa dijadikan
hujjah 84 Ahmad bin Makhraz berkata: Saya mendengar Yahya
bin Main mengatakan: Muslim bin Khalid adalah orang tsiqah -
dan bagus haditsnya.g5
5. Al 'Ala' bin Abdurrahman bin Ya'qub Al Hiraqi Abu Syabl Al -
Al Madani, Dia meriwayatkan hadits dari Ayahnya, Ibnu Umar,
Anas d11, Haditsnya diriwayatkan oleh: Ubaidillah bin Umar,
ibnu Ishaq, dll.
Abdullah bin Ahmad dari ayahnya, berkata: Dia orang yang —
tsiqah, saya tidak pernah mendengar ada orang yang menebut-—

nya jelek. Kata Turmudzi: Dia tsiqah menurut 4hli hadits. 36

“81Syimbuddin, op. cit., Juz VI Hlm.72
82 Ipid.

84 Tbid. Juz I Hlm. 128

85 Ibid.

%6, Ibid

86, Tbid. Juz VIII, Hlm. 186
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6; A&éhnya, ialah: Abdurrahman bin Ya'qub, dia meriwayatkan ha
dits dari Abi Hurairah, Abi Said, Ibnu Abbas dl1, Haditsnya
diriwayatkan oleh: Anaknya Al 'Alat, Salim Abun Nashr dll,
Ibnu Abi Hatim bertanya kepada ayahnya: dia orang Autsagq

T Abu Hurairah, ialah: Abdurralman bin Shakhr, dia adalah sha
habat Nabi, yang banyak meriwayatkan hadits-hadits Nabi dan
di kenal dengan zuhudnya. Mengenai hal-~hal yang ada sankut-
pautnya dengan periwayatan sudah tidak diragukan lagi.

Dari keterangan-keterangantersebut di atas, menunjukkan
bahwa perawi—perawi hadits ini, adalah perawi-perawi yang tsiq
gah, hanya Muslim bin Khalid yang masih diragukan. Tentang Mus
lim bin Khalid ini, Abu Dawud melemahkannya. Imam Bukhari me -
nyatakan haditsnya munkar dan tidak bisa dipakai hujjah. Teta
pi ulama! ~ulama' yang lain, seperti Yahya bin Main kebalikan -
nya Bukbari, dia_menyatakan, Muslim bin Khalid itu tsiqah dan

bagus haditsnya.

D. Pemeriksaan sanad hadits,

1. Abu Dawud, semasa dan bertemu dengan Ahmad bin Said Al Ham-
dani, Kata telah menceritakan kepada kami, ini menunjukkan:

semasa dan bertemu,

2, .Abmad bin Said Al‘Hamdani, sezaman dan berjumpa dsngan 4b -
dullah bin Wahab.

3. Abdullah bin Wahab semasa dan bertemu dengan Muslim bin Khs
lid.

4. Muslim bin Khalid semasa dan bertemu dengan Al Ala' hin Ab-

durrahman
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5. Al 'Ala' bin Abdurrahman, semasa dan bertemu dengan ayahnya

6. Ayahnya (Abdurrahman bin Ya'kub) semasa dan bertemu dengan
Abu Hurairah, karena sama-séma shahabat, pertemuan mereka -
tidak diragukan lagi, seperti pertemuannya Abu Hurairah de

ngan Ra'gulullah,

E.;Péﬁériksaén matan hadits.

Setelah hadits ini ,dibca, dipelajari dan difabami de-
ngan baik, maka diketahuilah bahwa apa yang dikandung hadits
ini tidak bertentangan dengan Al Qurtam dan akal yang  sehat
dan tidak diménsukh hukumnya,

Sehubungan dengan itu, diketahui pula bahwa hadits ini
tidak syadz, yakni tidak menyalahi hadits yang derajatnya le -
bih kuat; dan tidak ada illatnya, yaitu kesalahan dan kekeli - -

ruan dan 1a1n~1a1n yang menyebabkan hadlts itu tercela.

F. Kehufjahan “hadits,

Dari keterangan-keterangan tersebut di atas dapat dita-
rik suatu pengertian, balwa perawi-perawi yang meriwayatkan ha
dits iﬁi dinilai tsigah kecuali Muslim bin Khalid, Tentang kwa
litas perawiannya, ada beberapa pendapat:

- Ibnu 41 Madini menyatakan: Tidak ada apa—apa(laisa bi Syai!)
= Yahya bin Na'in mengatakan: adalah Muslim bin Khalid 81
.itn tsiqah dan haditsnya bagus; mengeanai yang diingkari o—
leh ulama', yaitu haditsnya yang diriwayatkan dari Ibnu Ju-

raij dari Athat, dari Abi Hurairah,88

—-—
-

gg'lbld. Juz, X Him, 128
‘Ibid,
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= Bukhari mengatakan : Haditsnya Munkar, dapat ditulis tetapi |
| tidak bisa dibuat hujjah. 89
= Abu Dawud mengatakan: Hadits ini tidak kuat, karena Muslim
bin Khalid lemah. 90

Sehubungan dengan perbedaan pendapat tentang kwalitas
perawi hadits ini, yang satu menta'dil dan yang lain menjarh,
maka dalam hal ini ada tiga pendapat ulama, yaitu @
a, Mendahulukan jarh dari tatdil,
b. Mendahulukan ta'dil dari jarh
¢, Tidak mengunggulkan salah satunya, sehingga ada sesuatu -

lain yang mengunggulkan salah satunya.

Adapun skema sanadnya sebagaimana tersebut

\\\\_Rasulullah\\\\

Al Alatbin
dbdurrahman
|

Muslim bin  \
Khalid

E
1 Abdullah bin

wahab
T I L
‘Ahmad bin '\

_Said

Abu Dawvud.,

89. Ibid.
90. Abu Dawud Assijistani, op. cit., Hlm.



